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Salah satu penyebab terjadinya ketimpangan ekonomi daerah 

adalah kurangnya investasi dan sumber pembiayaan yang 
menyebabkan pertumbuhan dan tingkat pendapatan daerah rendah.  
Karena itu untuk mewujudkan peningkatan ekonomi daerah dengan 
konsep agropolitan, pengembangan distrik harus dilakukan secara 
terpadu dan merata.  Artinya, pengembangan agropolitan district dan 
agropolitan center untuk mendorong pertumbuhan membutuhkan 
biaya besar.  Sejalan dengan hal tersebut diperlukan pengembangan 
jaringan promosi dan investasi daerah yang merupakan model 
kemitraan pemerintah, pengusaha dan masyarakat di daerah. 
 
A. PERMASALAHAN 
 

Secara garis besar permasalahan pengembangan jaringan 
promosi, pembiayaan dan investasi adalah: belum tersedianya media 
informasi dan jaringan infrastruktur lain, kesulitan dalam perizinan, 
investor lebih cenderung menginvestasikan modalnya ke daerah-
daerah yang telah berkembang, dan tidak adanya kaitan (linkages) 
antar regional market. 
 
B. SASARAN 
 

Sasaran pengembangan jaringan promosi, pembiayaan dan 
investasi daerah adalah meningkatnya arus investasi dan 
berkembangnya pertumbuhan ekonomi daerah.   
 
Secara rinci sasaran dimaksud adalah: 
1. Berkembangnya kapasitas pembiayaan untuk pengembangan 

ekonomi daerah (agropolitan district dan agropolitan center)  
2. Berkembangnya investasi di agropolitan district dan di agropolitan 

center  
3. Berkembangnya kaitan (linkages) di antara pasar regional (regional 

market) untuk mengatasi rintangan pemancaran inovasi dan 
income multiflier. 
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4. Tumbuhnya perekonomian perdesaan dan perkotaan yang 
seimbang 

5. Tersedianya lapangan kerja di perdesaan (agropolitan district) 
yang membawa gerbang pertumbuhan ekonomi daerah 

C. ARAH KEBIJAKAN 

1.  Penyedian dan pengembangan jaringan informasi 
Penyediaan dan pengembangan jaringan informasi dilakukan 
dengan: 
a. Meningkatkan kapasitas kelembagaan yang menangani 

informasi dalam upaya menarik minat investor. 
b. Meningkatkan intensitas kerjasama dengan pihak investor dan 

pengembang dalam mengembangkan agribisnis dan 
prasarana/sarana strategis pendukung percepatan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan ekonomi daerah 

c. Menyediakan data base yang berkaitan dengan profil investasi 
Kabupaten Musi Rawas  

2. Peningkatan investasi di daerah (agropolitan district dan 
agropolitan center) 

Peningkatan investasi di daerah (agropolitan district dan 
agropolitan center) dilakukan melalui: 
1. Mempermudah dan memfasilitasi proses perizinan 
2. Memberi insentif melalui pengurangan pajak dan meniadakan 

pungutan-pungutan yang menyebabkan ekonomi biaya tinggi 
3. Meningkatkan kapasitas infrastruktur yang mempermudah akses 

investor terhadap sumberdaya produktif 
4. Menciptakan kondisi keamanan dan hubungan harmonis antara 

masyarakat di daerah dengan para investor 

3.  Peningkatan akses pembiayaan untuk investasi 

Peningkatan akses pembiayaan untuk investasi, dilakukan dengan: 
1. Menarik minat perbankan untuk menyediakan dana bagi investasi 

di agropolitan district dan di agropolitan center. 
2. Mengembangkan bank perkreditan di daerah 
3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan keuangan di daerah 
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D. PROGRAM 

Pengembangan jaringan promosi, pembiayaan dan investasi 
daerah dilakukan melalui program-program sebagai berikut: 

1. Program promosi investasi 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam program promosi daerah 
adalah: 
a. Penyusunanan dan penyediaan profil investasi daerah 
b. Mengadakan  hubungan dengan para investor yang dikaitkan 

dengan event kesenian dan budaya 
c. Meningkatkan intensitas promosi investasi daerah diberbagai media 

elektronik termasuk internet 
d. menumbuhkan kelembagaan-kelembagaan yang dibutuhkan untuk 

menyebarkan informasi investasi  

2. Program peningkatan kapasitas pembiayaan investasi 

Program peningkatan kapasitas pembiayaan investasi 
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan: 
a. Menata kerjasama dengan perbankan dan lembaga keuangan non 

bank 
b. Menumbuhkan kapasitas bank perkreditan daerah 

3. Program  peningkatan investasi daerah 

Program peningkatan investasi daerah dilakukan melalui 
kegiatan-kegiatan: 
a. Menyusun regulasi untuk menjamin kepastian hukum dan 

mempermudah masuknya investor 
b. Menciptakan rasa aman dengan membangun harmonisasi 

masyarakat daerah dengan investor; 


